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ABSTRAK

Nama : Nopriyanti Harahap
NIM : 15 401 00062
Judul Skripsi : Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Biaya

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap
Return On Equity ((ROE) pada PT. Bank BRI Syariah,
Tbk.

Latar belakang penelitian ini adalah tidak sesuainya teori dengan fakta.
Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Bank BRI Syraiah,
Tbk. Periode 2011-2019 cenderung mengalami fluktuasi. Rasio keuangan yang
dapat memengaruhi naik turunnya nilai variabel Return On Equity dalam
penelitian ini dilihat dari peningkatan dan penurunan pada variabel Non
Performing Financing dan variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh Non
Performing Financing dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap
Return On Equity pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk. Periode 2011-2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Equity pada
PT. Bank BRI Syariah, Tbk. Periode 2011-2019 secara parsial dan simultan.

Penelitian ini membahas tentang laporan keuangan yang berkaitan dengan
teori variabel Non Performing Financing dan variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional terhadap variabel Return On Equity. Dan yang berkaitan
dengan bidang-bidang ilmu perbankan syariah lainnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan adalah data sekunder melalui www.brisyariah.co.id. Sampel penelitian
ini sebanyak 36 dengan analisis data yang digunakan adalah regresi linear
berganda, dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas,
uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji koefisien determinasi R?, serta uji F, dan data
diolah dengan bantuan Software Eviews 9.

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel Non Performing
Financing berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity, hal ini
dibuktikan dengan analisis uji t. Dan pada variabel Biaya Operasional Pendapatan
Operasional secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Return On
Equity, hal ini dibuktikan dengan analisis uji t. Kemudian secara simultan variabel
Non Performing Financing dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Equity dengan nilai R?
sebesar 0,791075 atau 79,10 persen sedangkan 20,90 persen dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.

Kata kunci : Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non Performing
Financing, dan Return On Equity.
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
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keluarga dan para sahabatnya.
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Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Nofinawati, S.E.I, M.A selaku Ketua Program Studi Perbankan Syariah,
Ibu Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi
Perbankan Syariah yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan
bimbingan dalam proses perkuliahan di |AIN Padangsidimpuan.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A., selaku pembimbing | dan ibu Zulaika
Matondang, M.Si., selaku pembimbing I, yang telah menyediakan waktu dan
tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang
sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis
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skripsi ini.



6. Segenap Bapak Ibu Dosen dan pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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yang barokah kepada semuanya.

7. Teristimewa keluarga tercinta kepada Ayahanda Saruddin Harahap, S.Pd dan
Ibunda Sukriawati Sibuea, S.Pd yang tanpa pamrih memberikan kasih sayang,
dukungan moril dan materi serta doa-doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada
hentinya semenjak dilahirkan sampai sekarang, semoga Allah SWT nantinya
dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya, serta kepada
kakak dan adik tercinta Kholiza Safitri Harahap, S.Pd., Ramadani Ramarito
Harahap, Reza Afrizal Harahap, Safril Azhari Harahap, dan Anggi Nurul
Khoiryah Harahap, karena keluarga selalu menjadi tempat teristimewa bagi
peneliti.

8. Sahabat seperjuangan Indah Nur Ainun, S.E., Dian Lestari, Adinda Cahaya
Putri, S.E., Nur Hidayah, S.E., Nurlan Daulay, S.E., Gina Lestari Harahap,
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selama bimbingan dan telah banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi
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10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak
awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada
Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan
kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup
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segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga
bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Padangsidimpuan,  April 2021

Peneliti,

Nopriyanti Harahap
NIM. 15 401 00062




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

T:Qtjaf Narr_a;;lnu ruf Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R er

J Zai Z zet

s Sin S es

o Syin Sy es
o= sad S esdan ye
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

s Fa F ef

3 Qaf Q Ki

b Kaf K ka

J Lam L el

N Mim M em

o nun N en

g) wau W we

o ha H ha

3 hamzah apostrof

$ ya Y ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A a
—_— Kasrah | i
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis di
. Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

Vi




b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

viii



6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah terdiri atas dua kata yaitu bank dan syariah. Kata bank
bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan
dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan
dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan
perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usahadan kegiatan lainnya
dengan hukum Islam.*

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang
menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Bank
syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada
umumnya pada akad jual beli dan kerja sama usaha.” Bank syariah merupakan
bank yang secara operasional berbeda dengan bank konvensional. Salah satu
ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau membebani bunga kepada
nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain
sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah
didasarkan pada al-Quran dan Hadis. Semua produk yang ditawarkan tidak

boleh bertentangan dengan isi al-Quran dan Hadis Rasulullah SAW.?

!Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 1.
?Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 32.
*Ibid., him. 29.



Di dunia modern, peran bank sangat besar dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua sektor usaha, yang
meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan
perumahan sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam melakukan
transaksi keuangan. Semua sektor usaha maupun individu saat ini dan masa
yang akan datang tidak akan lepas dari sektor perbankan bahkan menjadi
kebutuhan dalam menjalankan aktivitas keuangan dalam mendukung
kelancaran usaha. Peran bank bagi masyarakat individu, maupun masyarakat
bisnis sangat penting bahkan berperan dan berpengaruh dalam perekonomian
suatu negara.”

Kelangsungan kehidupan perusahaan bisa dilihat salah satunya dari
laporan keuangan perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih
jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut. Laporan keuangan perusahaan ini akan dapat dijadikan
sebagai alat ataupun media untuk menilai kinerja perusahaan. Dalam melihat
dan menganalisa posisi laporan keuangan sebuah perusahaan dibutuhkan
sebuah alat ukur standar. Biasanya yang digunakan adalah rasio. Analisis rasio
keuangan ini dapat memberikan gambaran dari kondisi dan posisi dari hasil

kinerja keuangan perusahaan.®

*Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), him. 2.
® Budi Gautama, “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Perusahaan,” Jurnal,
him. 1.



Salah satu keberhasilan mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan
yaitu dengan mengukur tingkat rasio yang bisa dijadikan sebagai indikator
profitabilitas suatu bank adalah Return On Equity (ROE), dimana rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. Return On Equity
(ROE) merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam mengelola
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan modal yang menghasilkan
keuntungan. Dari pandangan para pemilik, ROE adalah ukura yang lebih
penting karena merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka. Di Indonesia,
Bl menetapkan angka ROE diatas 12% agar suatu bank dapat dikatakan dalam
kondisi sehat.’

Pada dasarnya konsep teori profitabilitas ingin mengungkap pengaruh
kebijakan-kebijakan penjualan dari investasi terhadap laba. Dengan dasar itu
maka lahirlah Du Pont System yang menjelaskan hubungan penjualan, equity,
dan laba bersih terhadap tingkat rentabilitas atas ekuitas yang dilakukan Return
On Equity (ROE), maka Return On Equity (ROE) dianggap sebagai variabel
penting sebagai proksi dari kinerja perusahaan.’

Return On Equity (ROE) bagi bank sangat penting karena hal tersebut
untuk mengukur kinerja dari modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan.
Sementara risiko bank adalah ketidakpastian akan tingkat keuntungan yang

didapat, dengan karakteristik bank yang berbeda dengan perusahaan non bank

® Ima Khoirunnisa Harianja, Darwis Harahap, dan Aliman Syahuri Zein, “Analisis
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kemampuan Membayar Zakat,” Journal of Islamic Social
Finance Management 1 No 2 (July 2020): 216-217.

"Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2012), him. 204.



dimana bank lebih suka untuk mendapatkan dana operasionalnya dari pihak
ketiga (tabungan dan deposito) namun hal tersebut mengandung risiko bila
nasabah mengambil dananya secara bersamaan (rush) bila bank tidak
mempunyai modal sendiri yang memadai maka likuiditas bank akan menurun.
Hal inilah yang menyebakan Return On Equity (ROE) sangat penting bagi
bank, salah satunya pada PT. Bank BRI Syariah .

PT. Bank BRI Syariah merupakan akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin
dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008  melalui suratnya No.
10/67/KEP.GBI/DPG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank
BRI Syariah resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah
kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. Saat ini
PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar berdasarkan aset,
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada
segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank
ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan
perbankan.®

Adapun rasio-rasio keuangan yang dapat memengaruhi naik turunnya
nilai Return On Equity (ROE) adalah Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Non Performing

Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaaan yang bermasalah

8<BRIsyariah,” accessed December 2, 2020, https://www.brisyariah.co.id/.



dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, kategori yang termasuk
dalam Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan kurang lancar,
diragukan dan macet. Semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) maka
semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut. Bank memiliki resiko yang
ditimbulkan akibat nasabah tidak mampu mengembalikan pinjaman yang telah
diberikan oleh bank syariah sehingga dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas sebuah bank. Semakin rendah Non Performing Financing (NPF)
maka bank mampu memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang
dikeluarkan. Bila keuntungan dapat dimaksimalkan dari pembiayaan sehingga
pembiayaan bermasalah bisa diminimalisir maka bank akan mendapatkan
keuntungan secara maksimal. Dengan meningkatnya laba, maka Return On
Equity (ROE) akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang
membentuk Return On Equity (ROE).®
Tabel I.1

Data Triwulan ROE, NPF, dan BOPO
Pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.

Tahun | Triwulan ROE (%) | NPF (%) | BOPO (%)

2011 I 1,23 1,70 101,38
1l 1,52 2,77 100,30
1] 3,18 2,27 98,56
\Y 1,19 2,12 99,25

2012 I 1,41 2,40 99,15
Il 9,98 2,15 91,16
Il 11,40 1,89 89,95
\Y 10,41 1,84 86,63

%Anelia Anggraeny, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Non Perfoming
Financing (NPF) Terhadap Return On Equity(ROE) (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri Periode
2014-2018)”Undergraduate, IAIN Metro, 2020), https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3614/.



2013 I 18,63 2,01 85,54
I 14,81 1,94 87,55
" 13,16 2,14 80,80
\Y/ 10,20 3,26 95,24
2014 I 4,07 3,36 92,43
] 0,29 3,61 99,84
Il 0,36 4,19 97,35
\Y 0,44 3,65 99,77
2015 | 6,07 3,96 96,20
I 7,16 4,36 93,84
11 6,72 3,84 93,91
\Y 8,20 3,89 93,79
2016 I 7,51 3,90 90,70
I 7,89 3,83 90,41
" 7,51 3,89 90,99
\Y 7,40 3,19 91,33
2017 I 5,49 3,33 93,67
I 6,01 3,50 92,78
I 6,90 4,02 92,03
\ 4,10 4,72 95,24
2018 | 6,92 4,10 90,75
] 6,37 4,23 89,92
Il 4,87 4,30 91,49
\ 2,49 4,97 95,32
2019 | 2,54 4,34 95,67
I 1,51 4,51 96,74
I 1,60 3,97 96,78
\ 1,57 3,38 96,80

Sumber:www.brisyariah.co.id (data diolah)

Berdasarkan pada tada tabel I.1 diatas dapat dilihat bahwa Return On
Equity (ROE) pada tahun 2011 triwulan 2 mengalami peningkatan sebesar 0,29
persen, begitu juga dengan Non Performing Financig (NPF) pada tahun 2011
triwulan 2 juga mengalami peningkatan sebesar 1,07 persen. Pada tahun 2013
triwulan 2 Return On Equity (ROE) mengalami penurunan sebesar 3,82
persen, begitu juga dengan Non Performing Financig (NPF) pada tahun 2013
triwulan 2 juga mengalami penurunan sebesar 0,07 persen. Pada tahun 2019

triwulan 4 Return On Equity (ROE) mengalami penurunan sebesar 0,03


http://www.brisyariah.co.id/

persen, begitu juga dengan Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2019
triwulan 4 juga mengalami penurunan sebesar 0,59 persen.

Kemudian Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada
tahun 2013 triwulan 3 mengalami penurunan sebesar 6,75 persen, begitu juga
dengan Return On Equity (ROE) pada tahun 2013 triwulan 3 juga mengalami
penurunan sebesar 1,65 persen. Pada tahun 2014 triwulan 4 Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami peningkatan sebesar 2,42 persen,
begitu juga dengan Return On Equity (ROE) pada tahun 2014 triwulan 4 juga
mengalami peningkatan sebesar 0,08 persen. Pada tahun 2018 triwulan 2 Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami penurunan sebesar
0,83 persen, begitu juga dengan Return On Equity (ROE) pada tahun 2018
triwulan 2 juga mengalami penurunan sebesar 0,55 persen.

Berdasarkan teori apabila Non Performing Financing (NPF) semakin
besar maka akan mengakibatkan menurunnya Return On Equity (ROE), yang
juga berarti kinerja keuangan bank yang menurun karena risiko kredit semakin
besar. Begitu pula sebaliknya, jika Non Performing Financing (NPF) turun,
maka Return On Equity (ROE) akan semakin meningkat, sehingga kinerja
keuangan bank dapat dikatakan semakin baik.'® Namun dilihat dari fenomena
di atas bahwa peningkatan dan penurunan dari Non Performing Financing
(NPF) tidak memberikan pengaruh terhadap naik turunnya Return On Equity

(ROE), maka hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada.

10 Ali Idrus, “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Return On Equity

(ROE),” Misykat Al-Anwar Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat 29, no. 2 (July 31, 2018), him.

86.



Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) juga dapat
mempengaruhi Return On Equity (ROE) selain Non Performing Financing
(NPF). Berdasarkan teori dimana semakin kecil Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPOQO) berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil.'* Dapat disimpulkan bahwa apabila Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami penurunan maka
Return On Equity (ROE) akan mengalami peningkatan dan sebaliknya apabila
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) mengalami peningkatan
maka Return On Equity (ROE) akan mengalami penurunan. Setiap peningkatan
pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang
pada akhirnya akan menurunkan laba.*> Namun dilihat dari fenomena di atas
hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On

Equity (ROE) Pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk”.

! Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012), him. 72.

12 Yolandafitri Zulvia, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank
Syariah Indonesia,” Jurnal Benefita 5 (1), 2020, him. 53.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Return On Equity (ROE) PT. Bank BRI Syariah yang mengalami penurunan
tidak diikuti dengan peningkatan Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).

2. Non Performing Financing (NPF) PT. Bank BRI Syariah pada tahun 2013
triwulan 2, dan tahun 2019 triwulan 4 mengalami penurunan dan Return On
Equity (ROE) juga mengalami penurunan pada tahun dan triwulan yang
sama.

3. Non Performing Financing (NPF) PT. Bank BRI Syariah pada tahun 2011
triwulan 2 mengalami peningkatan dan Return On Equity (ROE) pada
tahun 2011 juga mengalami peningkatan.

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank BRI
Syariah pada tahun 2013 triwulan 3, dan tahun 2018 triwulan 2 mengalami
penurunan namun Return On Equity (ROE) juga mengalami penurunan
pada tahun dan triwulan yang sama.

5. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank BRI
Syariah pada tahun 2014 triwulan 4 mengalami peningkaatan dan Return
On Equity (ROE) pada tahun 2014 juga mengalami peningkatan.

C. Batasan Masalah
Tujuan batasan masalah adalah agar penelitian ini terarah serta tujuan

yang dimaksud tercapai. Peneliti membatasi masalah kepada Non Performing
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Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah, Thk ?

2. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
secara parsial terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI
Syariah, Thk ?

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara simultan terhadap
Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah, Thk ?

. Defenisi Opearsional Variabel

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel independen (bebas).

Maka adapun defenisi tentang variabel yang terdapat dalam penelitian *

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) Terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI

Syariah, Thk.” yaitu:



Tabel 1.2

Defenisi Operasional Variabel

11

No

Variabel

Defenisi Operasional
Variabel

Pengukuran

Skala

ROE

(Y)

Return On Equity (ROE)
adalah rasio yang
menunjukkan

perbandingan antara laba
(setelah pajak) dengan
modal (modal inti) bank,
rasio ini  menunjukkan
tingkat persentasi yang
dihasilkan. Retrun On
Equity (ROE) merupakan
indikator kemampuan
perbankan dalam
mengelola modal yang
tersedia untuk
mendapatkan laba bersih.

Persen (%)

Rasio

NPF

(X1)

Non Performing
Financing (NPF)
merupakan kemampuan
menajemen bank dalam
mengelola  pembiayaan
bermasalah yang
diberikan oleh bank.

Persen (%)

Rasio

BOPO

(X2)

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO)  yaitu rasio
perbandingan antara
biaya operasional dan
pendapatan operasional.
Rasio  biaya  operasi
digunakan untuk
mengukur tingkat
distribusi  biaya bank
dalam melakukan
kegiatan operasinya.

Persen (%)

Rasio




12

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara
parsial terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.

2. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah,
Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF), Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) secara simultan terhadap
Return On Equity (ROE) pada PT. Bank BRI Syariah, Thk.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara
umum maupun Kkhusus kepada seluruh pihak yang bersangkutan, yang
diantaranya:

1. Bagi Peneliti

Untuk sarana belajar yang diharapkan akan memberikan manfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan dalam memahami dan menganalisis
sejauh mana teori selama ini diperoleh dapat diterapkan dalam memecahkan
masalah dalam lapangan dan sebagai syarat untuk menyelesaikan
pendidikan jenjang Sarjana pada jurusan Perbankan Syariah.

2. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan pada umumnya sebagai
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pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam (IAIN) Padangsidimpuan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan kajian atau informasi bagi peneliti selanjutnya untuk
melakakukan penelitian yang sama atau searah tentang hubungan Non
Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasioanal Pendapatan
Operasonal (BOPO) terhadap profitabilitas pada suatu perusahaan,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “ Pengaruh Non
Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT.Bank BRI Syariah, Tbk.”
menggunakan ejaan yang disempurnakan agar mudah dipahami oleh pembaca
yang terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, yang
mendasari penelitan mengenai Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) Terhadap Return On
Equity (ROE) Pada PT.Bank BRI Syariah, Tbk. Identifikasi masalah berisikan
uraian dari seluruh aspek yang berkaitan dengan variabel penelitian. Batasan
masalah digunakan untuk menjabarkan hal-hal yang menjadi pertanyaan dan
tujuan penelitian yang merupakan jawaban penelitian pada hasil akhir, serta
kegunaan penelitian akan menjelaskan manfaat dari hasil penelitian kepada

pihak terkait.
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BAB Il LANDASAN TEORI, yaitu terdiri dari pengertian dari Return On
Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) yang diambil dari berbagai referensi yang
berbeda, kemudian penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu,
diperjelas dengan kerangka pikir yang berisi pemikiran peneliti tentang
variabel atau masalah penelitian yang akan diselesaikan, serta menampilkan
hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
berdasarkan hasil kajian kerangka teori.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN, yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian yang menjelaskan tentang dimana tempat dilakukan dan
pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
pendekatan kuantitatif, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, dan analisis data yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linear berganda, uji hipotesis,
dan uji koefisien determinasi.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang menjelaskan
mengenai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Pengaruh Non
Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT.Bank BRI Syariah, Thk.

BAB V PENUTUP, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum
bahasan yang ada dalam penutup merupakan bagian yang berisi mengenai
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan

memperoleh hasil dari penelitian yang dilaksanakan.



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Kerangka Teori

1. Return On Equity (ROE)

a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) dalam analisis keuangan mempunyai arti
yang sangat penting untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
dalam memperoleh laba. Dengan menggunakan ROE, kemampuan bank
dalam memperoleh laba di ukur menurut besar kecilnya jumlah laba yang
dicapai, akan tetapi jumlah laba tersebut harus dibandingkan dengan
jumlah dana yang telah digunakn dalam menghasilkan laba tersebut.™

Aktiva merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu.'* Aktiva
yang produktif atau produktive asset sering juga disebut earning asset
atau aktiva yang menghasilkan, karena penempatan dana bank tersebut
diatas untuk mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan. Jadi aktiva
produktif memiliki kaitan terhadap Return On Equity (ROE), dimana
apabila aktiva produktif menurun maka Return On Equity (ROE) akan
mengakibatkan penurunan.

Aktiva produktif merupakan aset yang dimiliki oleh bank dalam
rupiah dan valuta yang berhubungan dengan pendapatan yang diperoleh

bank, ada empat macam aktiva produktif yang menghasilkan earning

196.

3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada, 2012), him.

1bid. him. 39.

15
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asset yaitu, pembiayaan yang diberikan, surat-surat berharga,
penempatan dana pada bank lain, penyertaan.

Return On Equity (ROE) menurut syamsuddin adalah suatu ukuran
yang menggambarkan penghasilan yang tersedia bagi pemegang saham
biasanya atas modal yang diinvestasikan oleh pemilik saham. Semakin
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh, maka kedudukan pemilik
perusahaan semakin baik.* Menurut Briham dan Houston Return On
Equity (ROE) vyaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa untuk
mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa,
sedangkan menurut kasmir menyatakan bahwa Return On Equity (ROE)
merupakan rasio paling berguna untuk mengukur laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri.*® Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Return On Equity adalah membandingkan laba dan
modal, jika laba semakin tinggi maka akan meningkatkan Return On
Equity (ROE).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) menunjukkan kesuksesan manajemen

dalam memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham. Untuk

meningkatkan Return On Equity (ROE) terdapat faktor-faktor yang

“Winda Aisyatur Rodiyah and Sri Sulasmiyati, “Pengaruh Return On Investment (ROI),
Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) Dan Economic Value Added (EVA) Terhadap
Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012 —,” Jurnal Administrasi Bisnis 59, no. 1 (June 29, 2018),
him. 128.

®Yoga Mauluddin Washar and Suwitho, “Pengaruh Leverage Terhadap ROE Pada
Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEL” Jurnal IImu Dan Riset Manajemen
(JIRM) 8, no. 6 (2019), him. 3.
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mempengaruhinya. Untuk meningkatkan tingkat pengembalian ekuitas

dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut:*’

a) Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya secara
operasional.

b) Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi perusahaan.

c) Meningkatkan penjualan secara relatif atas dasar nilai aktiva, baik
dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah investasi
pada aktiva penjualan.

d) Meningkatkan penggunaan utang secara relatif terhadap ekuitas,
sampai titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan
perusahaan.

Dengan diketahuinya faktor-faktor yang dapat meningkatkan
Return On Equity (ROE), maka nantinya akan memudahkan pihak
perusahaan melalui kreditur keuangan untuk lebih meningkatkan lagi
keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas atau modal
perusahaan sehingga nantinya akan memberikan deviden yang baik
kepada pemegang saham perusahaan dan nantinya dapat menjadi
pertimbangan kepada pemegang saham untuk lebih besar lagi
menginvestasikan modalnya kepada perusahaan.

Adapun rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut:*®

Earning After Tax (EAT
wop _ Earning After Tax (EAT)

Shareholders Equity

“Irham Fahmi, Analisis Laoran Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 10.
®Ibid., him. 137.
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2. Non Performing Financing (NPF)

a. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Menurut Ismail pembiayaan bermasalah adalah “ suatu keadaan di
mana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh
kewajiban kepada bank seperti yang telah dijanjikan” bisa dikatakan
sebagai pinjaman yang terkendala pelunasannya.® Pembiayaan bermasalah
merupakan salah satu risiko yang pasti dihadapioleh setiap lembaga
keuangan termasuk BMT, risiko ini sering disebut risiko kredit. Risiko
kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuh kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang
disepakati. > Pembiayaan bermasalah adalah tidak kembalinya pokok
pembiayaan dan tidak mendapat imbalan, ujrah atau baagi hasil
sebagaimana telah disepakati dalam akad pembiayaan antara bank syariah
dan nasabah penerima fasilitas.”* Keuntungan bank syariah sebagian besar
didapatkan dari pembiayaan yang diberikan. Jika dalam kegiatan
operasinya terjadi pembiayaan bermasalah yang tinggi maka tingkat
profitabilitas menurun.

Berbagali peraturan yang diterbitkan bank Indoensia tidak di jumpai
pengertian pembiayaan bermasalah. Begitu juga istilah Non Performing

Financing (NPF) untuk fasilitas pembiayaan maupun instilah Non

224.

“Ismail, Akuntasi Bank, Teori Aplikasi Dalam Rupiah (Jakarta: Kencana, 2011), him.

2% Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),

him. 46-47.

*'Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

2012), him. 70.
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Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai dalam
peraturan-peraturan yang diterbitkan bank Indonesia. Namun dalam setiap
statistik perbankan syariah bank Indonesia dijumpai istilah Non
Performing Financing (NPF) yang diartikan sebagai pembiayaan non-
lancar mulai dari kurang lancar, diragukan, sampai macet.*

Non Performing Financing merupakan salah satu indikator
kesehatan kualitas asset bank, semakin tinggi nilai Non Performing
Financing (NPF) (diatas 5 %) maka bank tersebut tidak sehat, Non
Performing Financing (NPF) yang tinggi menurunkan laba yang akan
diterima oleh bank. Menurunkan laba akan meningkatkan deviden yang
dibagikan juga semakin berkurang sehingga pertumbuhan tingkat return
saham bank akan mengalami penurunan.” Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF) adalah rasio
keuangan yang digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat
pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank tersebut.

Adapun rumus Non Performing Financing (NPF) adalah sebagai

berikut:**

Jumlah Pembiayaan Bermasalah
NPF = - X100%
Total Pembiayaan

Berdasarkan ketentuan pasal 9 PBI No0.8/21/PBI/2006 tentang

kualitas aktiva Bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha

?2 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), him. 66.

*Pembiayaan Bank Syariah, him. 116.

*Ibid., him. 116.
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berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diubah dengan PBI

N0.9/9/PBI/2007 dan PBI No0.10/24/PBI1/2008, kualitas pembiayaan

dinilai berdasarkan aspek-aspek:

1. Prospek usaha

2. Kinerja (Performance) nasabah dan

3. Kemampuan membayar/kemampuan menyerahkan barang pesanan.®

Dalam Islam pinjam-meminjam itu diperbolehkan sebagai mana

Firman Allah SWT. Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
masalah pembiayaan bermasalah (utang piutang) terdapat dalam surah Al-

Bagarah ayat 280 sebagai berikut:

-

i A,ay_;:o&ﬁ’:.;’gzzéz|/ﬁ/ T oA d :‘:/ -
Ol & 5 1 8aal ol s50aa () 8ok ske 50 G )
YA« [J 9,43:_1} =) ;3.\5
Artinya: Dan jika (Orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah  tangguh  sampai dia  berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang ) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.?

b. Kategori Kolektibilitas Non Performing Financing (NPF)

Berdasarkan surat edaran bank Indonesia nomor 7/3/DPNP tahun

2005 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum membagi

kriteria kolektibilitas kredit atas lima golongan, yaitu: ? (Menurut

% Faturrahman Djamil, Op. Cit., hIm. 66-67.

°® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006). him. 37.

*” Frianto Pandia, Op.Cit., hIm.177.
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Trisadini P Usanti dalam bukunya transaksi bank syariah ada beberapa
faktor penyebab pembiayaan bermasalah sebagai berikut:*

1. Lancar, apabila nasabah melakukan pembayaran angsuran tepat
waktu, tidak ada tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad.

2. Dalam  perhatian khusus, apabila terdapat tunggakan
pembayaran angsuran pokok dan atau margin sampai dengan 90
hari.

3. Kurang lancar, apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan margin yang telah melewati 90 hari sampai dengan
120 hari.

4. Diragukan, apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan margin yang telah melampaui 120 hari sampai
dengan 180 hari.

5. Macet, apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok
dan margin yang telah melewati 180 hari.

c. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Bank syariah dalam memberikan pembiayaan berharap bahwa
pembiayaan tersebut berjalan lancar, nasabah mematuhi apakah yang
telah disepakati dalam perjanjian dan membayar lunas bilaamana jatuh
tempo. Akan tetapi bisa terjadi dalam jangka waktu pembiayaan
nasabah mengalami kesulitan dalam pembayaran yang berakibat

kerugian bagi bank syariah. Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka

**Trisadini P Usanti and Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 102-103.
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bank syariah akan berupaya untuk menyelamatkan pembiayaan

berdasarkan PBI No0.13/9/PBI/2011 tentang perubahan atas PBI

No0.10/18/PBI/2008 tentang restrukturisasi pembiayaan.

1)

2)

3)

Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktu dan
Persyaratan kembali (reconditing), yaitu perubahan sebagai atau
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank, antara
lain meliputi:

a. Pengurangan jadwal pembayaran.

b. Perubahan jumlah angsuran.

c. Perubahan jangka waktu, dan

d. Penurunan nisbah dalam pembiayaan mudharabah.

e. Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah.
f. Pemberian potongan.

Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan
pembiayaan yang antara lain meliputi:

a) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank,

b) Konversi akad pembiayaan,

c) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah

berjangka waktu.
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d) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara
pada perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan
rescheduling atau reconditioning.”

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) rasio yang
sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil.*

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio rentabilitas yang menunjukkan perbandingan antara total beban
operasional dengan total pendapatan operasional yang dimiliki bank.*
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan upaya
bank untuk meminimalkan risiko operasional, yang merupakan
ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. Risiko opersional berasal
dari kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan yang
dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank dan kemungkinan

terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan.*

* Ibid., him. 108-109.

*°Frianto Pandia, Lembaga keuangan(Jakarta : Rineka Cipta, 2012),hIm. 72.

*'Harmono, Manajemen Keuangan, Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori,
Kasus, Dan Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 119.

*R. Ade Sasongko Pramudhito, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO,FDR, Dan
NCOM Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum
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Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya aadalah bertindak sebagai
perantara, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana ( misalnya dana
masyarakat ), maka biaya dan pendapatan operasional merupakan
pendapatan bank yang diperoleh dari usaha pokoknya.*
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah mengukur atau
meningkatkan kemampuan bank karena BOPO bisa mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan bank.
a. Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang diperoleh dari
usaha pokoknya. Pendapatan operasional terdiri dari semua pendapatan
yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-
benar telah diterima. Pendapatan operasional bank adalah sebagai
berikut:
1) Pendapatan bagi hasil
2) Provisi dan komisi
3) Pendapatan valuta asing lainnya
4) Pendapatan lainnya
b. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah biaya dikeluarkan terkait dengan aktivitas

bank. Yang dimasukkan ke pos biaya operasional adalah semua biaya

Syarah Di Indonesia Periode 2008-2012)” (skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2014), him.
3r.

** Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensioanl Dan Syariah (Malang: UIN
Malang, 2008), him. 67.
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yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank yang diperinci

debagai berikut:

1) Biaya bagi hasil adalah semua biaya dan dana-dana yang berasal dari
bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihak ketiga bukan bank.

2) Biaya valuta asing lainnya merupakan biaya dikeluarkan bank untuk
berbagai transaksi devisa.

3) Biaya tenaga kerja merupakan semua biaya yang dikeluarkan bank
untuk membiayai semua pegawainya, seperti gaji.

4) Penyusutan adalah biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan benda-
benda dan inventaris.

5) Biaya lainnya adalah biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang
belum termasuk ke pos biaya di atas, misalnya premi asuransi, sewa
gedung kantor, biaya pemeriksaan oleh pihak berwenang, biaya
pengacara, dan lain-lain.**

Adapun rumus rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah sebagai berikut:*

Biaya operasional
BOPO = - x100 %
Pendapatan operasional

Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total
pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. Semakin kecil
rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh

bank yang bersangkutan. Rasio biaya operasional yang digunakan untuk

12.

** Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him.

**Harmono, Op. Cit.., him. 120.
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mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya.

Menurut ketentuan bank Indonesia efisiensi operasi diukur
dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan batas
maksimum BOPO adalah 90%. Efisiensi operasi juga mempengaruhi
kinerja bank, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya
yang tepat guna dan hasil.

. Hubungan Non Performing Fiancing (NPF) dan Biaya Operasional
Pendapatan Opearsional dengan Return On Equity (ROE)

Hubungan Non Performing Financing (NPF) dengan Return On
Equity (ROE) adalah hubungan negatif, dimana ketika Non Performing
Financing (NPF) meningkat maka Return On Equity (ROE) akan menurun
dan ketika Non Performing Financing (NPF) menurun maka Return On
Equity (ROE) meningkat.

Hubungan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
dengan Return On Equity (ROE) adalah hubungan negatif, dimana ketika
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) meningkat maka
Return On Equity (ROE) akan menurun dan ketika Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) menurun maka Return On Equity (ROE)

meningkat.



B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Non Performing Financing (NPF)

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) Terhadap Return On

Equity (ROE) yaitu dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti /

BOPO, Dan
LDRTerhadap ROE
Pada Bank Umum
Swasta Nasional
Devisa Di Indonesia
(Jurnal Manajemen
Bisnis Dan
Kewirausahaan/Volu

No Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1. | Monica Analisis  Pengaruh | Secara bersama-sama
(2019) CAR, NPL, NIM, |variabel CAR, NPL,

NIM, BOPO, dan
LDR berpengaruh
terhadap ROE

Perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bank
Indonesia.

(2018)

BOPO, NPL, dan
LDR Terhadap ROA
dan ROE pada Bank
Umum Swasta
Nasional Devisa
Tahun  2012-2016
(Jurnal Administrasi
Bisnis/VVolume
61/No 3/ Agustus
2018).

me 3/No. 3/ Mei
2019)
2. | Jihan Aprilia Pengaruh CAR, | CAR, BOPO, NPL,

dan LDR berpengaruh

signifikan secara
simultan terhadap
ROA dan ROE.

Secara  parsialCAR,
BOPO, NPL, dan
LDR berpengaruh
negatif signifikan

terhadap ROA dan
ROE

3. | Anelia Anggraeny
(2020)

Pengaruh FDR, dan

NPF terhadapROE
pada PT  Bank
Syariah Mandiri
Periode 2014-2018
(Skripsi IAIN
Metro).

Secara parsial FDR
tidak berpengaruh
signifikan  terhadap
ROE, secara parsial
NPF tidak
berpengaruh

signifikan  terhadap
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ROE dan  secara
simultan FDR dan
NPF tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
ROE.

4. | Ulfa  Mariyatul | Pengaruh NPF | NPF secara parsial
Aini Terhadap ROE dan | berpengaruh  negatif
(2020) CAR pada PT. Bank | signifikan  terhadap

Muamalat Indonesia | ROE, NPF secara
tahun 2011-2018 | parsial tidak
(Skripsi UIN Sultan | berpengaruh  negatif
Maulana Hasanuddin | signifikan  terhadap
Banten) CAR.

5. | Bebi Aisyah | Pengaruh CAR, | Secara parsial CAR
Alridha Pane | FDR, dan BOPO | dan FDR berpengaruh
(2020) terhadap ROE pada | negatif dan signifikan

PT. Bank BNI | terhadap ROE. Secara
Syariah di Periode | parsial BOPO
2012-2019  (Skripsi | berpengaruh  positif
Universitas Islam | namun tidak
Negeri Sumatera | signifikan  terhadap
Utara). ROE. Secara simultan
CAR, FDR, dan
BOPO  berpengaruh
terhadap ROE.

6. | Maroni, Saur | Pengaruh NPL, LDR | Secara parsial NPL,
Costanius dan BOPO Terhadap | LDR, dan BOPO
Simamora ROE Pada PT. Bank | berpengaruh  negatif
(2020) Mandiri ~ (Persero) | dan signifikan

Tbhk Periode 2011- | terhadap ROE.

2019 (Jurnal llmiah | Secara simultan

Manajemen NPL,LDR, dan BOPO

UNSURYA). berpengaruh terhadap
ROE

Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian peneliti dengan

penelitian lainnya adalah sebagai berikut:

a. Monica, 2019 membahas tentang Analisis Pengaruh CAR, NPL, NIM,

BOPO, dan LDR terhadap ROE Pada Bank Umum Swasta Di
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Indonesia, (Jurnal Manajemen Bisnis Dan Kewirausahaan,Vol.3,
No0.3, Mei 2019). Penelitian ini menggunakan variabel Y yang sama
yaitu ROE vyang membedakannya adalah penelitian Monica
menggunakan lima variabel X sedangkan peneliti hanya dua.

Jihan Aprilia, 2018 membahas tentang Pengaruh CAR, BOPO, NPL,
dan LDR Terhadap ROA dan ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Tahun 2012-2016 (Jurnal ~ Administrasi
Bisnis/VVolume 61/No 3). Penelitian ini menggunakan dua variable Y
yaitu ROA dan ROE sedangkan peneliti hanya menggunakan ROE
saja, dan penelitian Jihan Aprilia menggunakan empat variabel X
sedangkan peneliti hanya dua.

Anelia Anggraeny, 2020 membahas tentang Pengaruh FDR, dan NPF
Terhadap ROE Pada PT Bank Syariah Mandiri Periode 2014-2018,
(Skripsi IAIN Metro). Penelitian ini menggunakan variable Y yang
sama yaitu ROE dan yang membedakannya adalah penelitian Anelia
Anggraeny menggunakan tiga variabel X sedangkan peneiti hanya
dua.

Ulfa Mariyatul Aini, 2020 membahas tentang Pengaruh  NPF,
Terhadap ROE dan CAR Pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun
2011-2018, (Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten).
Penelitian ini menggunakan variable X yang sama yaitu NPF dan yang
membedakannya adalah penelitian Ulfa Mariyatul Aini menggunakan

duavariabel Y sedangkan peneliti adalah hanya satu.
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d. Bebi Aisyah Alridha Pane, 2020 membahas tentang Pengaruh CAR,
FDR, dan BOPO terhadap ROE pada PT. Bank BNI Syariah di
Periode 2012-2019 (Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara). Penelitian ini menggunakan variable Y yang sama yaitu ROE
dan yang membedakannya adalah penelitian Bebi Aisyah Alridha
Pane menggunakan tiga variabel X sedangkan peneliti hanya dua.

e. Maroni, Saur Costanius Simamora, 2020 membahas tentang Pengaruh
NPL, LDR, dan BOPO Terhadap ROE Pada PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk Periode 2011-2019 (Jurnal Ilmiah Manajemen
UNSURYA). Penelitian ini menggunakan variable Y yang sama yaitu
ROE dan yang membedakannya adalah penelitian Maroni, Saur
Costanius Simamora menggunakan tiga variable X sedangkan peneliti
hanya dua.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting
terhadap suatu masalah. Dalam kerangka pemikiran, peneliti harus
menguraikan konsep atau variabel penelitiannya secara terperinci dan kerangka
yang lebih luas lagi.*
Berikut ini adalah gambaran mengenai tinjauan penyusunan  Non

Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional

**Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), him. 76.
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(BOPO) terhadap Return On Equity (ROE), yang terdapat dalam bagan
kerangka konsep penelitian berikut ini:

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

NPF (X1) v

ROE (Y)

BOPO (X;)

Berdasarkan skema di atas digambarkan bagaimana variabel X

terhadap variabel Y, vyang mana variabel Y peneliti adalah
Return On Equity (ROE) dan variabel X peneliti adalah Non Performing
Financing (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).
Pada skema tersebut juga menggambarkan bagaimana hubungan parsial dan
simultan antara variabel X dan Y. Bagaimana keduanya saling berhubungan
atau memengaruhi satu sama lainnya.
D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu
kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan
dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Hipotesis adalah keterangan

sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.*’

*’Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 151.
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Secara singkat hipotesis merupakan suatu rumusan jawaban sementara
atau dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut
perlu diuji terlebih dahulu. Perumusan hipotesis harus mengindahkan kaidah-
kaidah ilmiah yang sistematis dan rasional. ** Dengan demikian dikaitkan
dengan masalah penelitian, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diajukan, yang kebenaran jawaban ini akan dibuktikan
secara empirik dengan penelitian yang dilakukan.*

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H;. Terdapat pengaruh antara variabel Non Performing Financinng (NPF)
terhadap Return On Equity (ROE) secara parsial.

H,: Terdapat pengaruh antara variabel Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) secara
parsial.

Hs: Terdapat pengaruh antara variabel Non Performing Financing (NPF)
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

Return On Equity (ROE) secara simultan.

**Toha Anggoro and dkk, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him.
127.

**Eva Ellya Sibagariang and dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Trans Info Media,
2010), him. 42.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Bank BRI Syariah Thk. Waktu penelitian
dimulai pada bulan Januari 2020 sampai dengan April 2021, dengan data yang
diperoleh bersumber dari data sekunder yang diambil dari website resmi
www.brisyariah.co.id.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuatitatif
adalah penelitian data berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.*® Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif dalam bentuk
data rasio dan berdasarkan data runtut (time series) yaitu data yang secara
kronologis disusun menurut perubahan dalam rentang waktu tertentu.
C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dimana
data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang
biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan
kepada masyarakat pengguna data.** Data tersebut diperoleh dari website resmi

www.brisyariah.co.id.

**Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 12.
*"Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 148.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas -
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. ** Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. *
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh laporan triwulan dari tahun
2011 sampai tahun 2019 yaitu sebanyak 36 laporan keuangan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.** Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Adapun teori yang mengatakan tentang cara pengambilan sampel
yaitu menurut Suharsimi Arikunto yaitu:
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dan diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung kepada kemampuan peneliti, sempit
luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek atau besar kecilnya
risiko yang ditanggung oleh peneliti”.*>
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling

jenuh.Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.*® Adapun sampel penelitian

*>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2016), him. 80.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 173.

* Sugiyono, Op.Cit, him. 116

*Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 120.

**Sugiyono, Op. Cit,.him. 81.



35

ini yaitu laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk. dalam bentuk rasio
keuangan per-triwulan yang dimulai dari januari 2011 sampai desember
2019 dengan jumlah 36 sampel data.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi
lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam
melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari
literatur-literatur ilmiah. Data diperoleh dari data yang relavan terhadap
permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka lainnya
seperti buku, jurnal, artikel, peneliti terdahulu.*’
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya. *®* Pengumpulan data dilakukan
dengan menelaah laporan bulanan maupun tahunan perusahaan. Data

tersebut diperoleh dari website resmi www.brisyariah.co.id.

“’Ibid, him. 291
**Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 236.


http://www.brisyariah.co.id/

36

F. Teknik Analisis Data

Analisis data mempunyai tujuan untuk menyampaikan dan
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur serta
tersusun dan lebih berarti. Analisis data yang dilakukan adalah analisis
kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya
menggunakan bantuan software Eviews 9.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Analisis linear berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh variabel independen penelitian yaitu NPF dan BOPO terhadap
variabel dependen penelitian yaitu ROE.

1) Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisai. Analisis deskripsi
digunakan untuk menggambarkan tentang statistik data seperti min, max,
mean, sum, standar deviasi, variance, range dan lain-lain dan untuk
mengukur distribusi data dengan skewness dan kurtosis.*’

2) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena

untuk  melakukan pengujian-pengujian  variabel lainnya dengan

“Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2014), him. 30.
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mengasumsikan bahwa nilai residual mengikut distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik
parametrik tidak dapat digunakan.

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji normalitas pada
program Eviews adalah dengan uji jarque-bera. Dimana jika pada hasil uji
jarque-bera didapatkan nilai chi square lebih kecil dari o = 5% atau 0.05,
data pada model berdistribusi normal.*

3) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada
analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik yang biasa digunakan adalah uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi agar variabel-variabel bebas. Pada model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
|/ variabel independen. Jika variabel bebas saling berkolerasi, maka
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas
yang nilai korelasi antara variabel bebasnya sama dengan nol.

Terdapat berbagai cara untuk menganalisis ada tidaknya

multikolinearitas pada model. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada

tidaknya multikolinearitas dalam model dilakukan uji VIF (Varian

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program IBM SPSS (Semarang:
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), him. 110.
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Inflation Factor). Adapun ketentuannya adalah apabila VIF > 10 maka
terdapat multikolinearitas dalam model. Sedangkan apabila nilai VIF <
10 maka tingkat kolinearitasnya masih dapat di toleransi atau tidak
terdapat multikolinearitas.**
. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas  dilakukan  untuk  mendeteksi  adanya
penyebaran atau pancaran dari variabel-variabel. Selain itu juga untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas.
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji white yang pada
prinsipnya meregresi residual yang dikuadratkan (U%) dengan variabel
independen, variabel independen kuadrat dan perkalian (interaksi)
variabel independen. Misalkan kita punya dua variabel independen X1
dan X2, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
U%t = b + b Xa+ bpXo + D3Xe® + baXo” + bsX1 X5 ......bnXs

Apabila variabel penelitian dimasukkan ke dalam fungsi, maka
persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
U%t = bo + b Xq+ bpXs ... X
Keterangan :
U’t = Residual Kuadrat

X; =NPF

>Ibid.,him. 118
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X2 =BOPO
B = Koefisien regresi (Nilai peningkatan/penurunan)

Dari persamaan regresi ini didapatkan nilai R? untuk menghitung
c¢®dimana c¢?= n x R% Pengujiannya adalah jika c? hitung < c?tabel, maka
hipotesis alternatif adanya heteroskedastisitas dalam model ditolak.>
. Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokeralasi adalah untuk mengetahui apakah dalam
suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-; (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan autokorelasi. Autokorelasi pada
sebagian kasus ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series,
atau berdasarkan waktu berkala, seperti bulanan, tahunan dan seterusnya,
karena itu ciri khusus uji ini adalah waktu.>* Untuk mendeteksi gejala
autokorelasi  dapat menggunakan uji  Durbin-Watson  (D-W).
Pengambilan ada tidaknya keputusan korelasi dapat dilihat dari beberapa

ketentuan berikut:**

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Disicion dI< d<du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl<d<4
*Ipit , hm. 138-139.
>*Singgih Santoso, Analisis SPSS Pada Statistik Parametrik (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2012), him. 241.
**Imam Ghozali, Op.Cit, him. 110.
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Tidak ada autokorelasi negative No Disicion | 4-du<d<4-dl

Tidak ada autokorelasi, positif atau negative | Tidak Ditolak | du<d<4-du

4) Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen yang digunakan terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel lain bernilai konstan.>>Adapun kriteria pengujian
yang digunakan sebagai berikut:

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiung < twner atau nilai signifikansi
> 0,05. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

2. Ho ditolak dan Ha diterima apabila thiwng > tranel atau nilai signifikansi <
0.05. Artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen yang
digunakan.*® Adapun kriteria pengujian yang digunakan sebagi berikut:

(@) Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fpiung < Fraber atau nilai

signifikansi > 0,05. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikat.

>*Djalal Nachrowi and Hardiaus Usman, Pendekatan Popular Dan Praktis Ekonomi Dan
Keuangan (Jakarta: Ul, 2013), him. 17.
*Ibid.,hlm. 16
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(b) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhitung > Fraber Nilai signifikansi <
0,05. Artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat.

Uji Koefisien Determinasi (Adj R?)

Uji koefisien determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0<R?<1). Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.”’

6) Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda mengestimasikan besarnya
koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh yang bersifat linear yang
melibatkan dua variabel bebas atau lebih untuk digunakan sebagai alat
prediksi besarnya nilai variabel tergantung. Variabel regresi berganda
merupakan analisis data kuantitatif yang digunakan untuk mencari besar

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen

*’Shochrul Ajija, Cara Cerdas Menguasai Eviws (Jakarta: Salemba, 2011), him. 34,
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen ().
Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y = Bo + B X1+ BoXo+..... 4 B X, + €

Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1 dan X, = Variabel independen
Ro = Konstanta (Nilai Y apabila X1 Xo... X, =0)
R = Koefisien regresi (Nilai peningkatan ataupun
penurunan)
e = Standard error

Apabila variabel penelitian dimasukkan ke dalam fungsi, maka
persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

ROE =Ry + B1NPF + R,BOPO + e

Keterangan :
ROE = Return On Equity
NPF = Non Performing Financing

BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional
Ro = Konstanta (Nilai Y apabila X3 Xz, X,=0)

R = Koefisien regresi (Nilai peningkatan/penurunan)

e = standard error



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran PT. Bank BRI Syariah

1. Sejarah Singkat PT. Bank BRI Syariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonsia (Persero), Tbk., terhadap
Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember tahun 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonsia (Bl) pada tanggal 16 Oktober tahun 2008
melalui surat Nomor: 10/6/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal
17 November tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi beroperasi. Selanjutnya
merubah kegiatan usahanya yang smula broperasi scara konvensional,
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip
Syaariah.

Lebih dari 2 tahun, BRI Syariah hadir sebagai sebuah bank ritl modern
terkemuka dengan layanan finansial berdasarkan kebutuhan nasabah dengan
jangkauan termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. BRI Syariah
melayani nasabah dengan pelayanan prima (Service excellence) dan
menawarkan beraneka produk yang sesuai dengan harapan nasabah dengan
prinsip syariah tentunya. Aktivitas BRI Syariah semakin kokoh setelah pada
tanggal 19 Desember tahun 2008 ditandatanganinya akta pemisahan Unit
Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke
dalam PT. Bank BRI Syariah (spin off process) yang berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari tahun 2009, Penandatanganan tersebut dilakukan oleh Bapak

Sofyan Basir sebagai Dirktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),

43
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Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo sebagai Direktur Utama PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah. Sampai saat ini, BRI Syariah tumbuh sangat pesat baik dari
sisi aset, jumlah pembiayaan maupun perolehan dan pihak ketiga. Dengan
berfokus di segmen menengah bawah, Bank BRI Syariah menargetkan menjadi
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan
perbankan syariah.*®
2. Visi Misi PT. Bank BRI Syariah
a. Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan
lebih bermakna.
b. Misi
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun
dan dimana pun.
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup

dan menghadirkan ketentraman pikiran.>®

%8 Bank Rakyat Indonesia, Profil Perusahaan, http://www. brisyariah.co.id/ profil
perusahaan
>% www.brisyariah.co.id, visi misi brisyariah
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B. Deskripsi Data Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan dan mengumpulkan data dari
laporan keuangan publikasi PT. Bank BRI Syariah, Thk., melalui website resmi
www.brisyariah.co.id. Data yang diakses peneliti yaitu laporan keuangan
triwulan, dalam hal ini peneliti akan memaparkan perolehan data yang akan di
olah oleh peneliti.
1. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total
ekuitas yang berasal dari setoran modal pemilik, laba tak dibagi dan
cadangan lain yang dikumpulkan oleh perusahaan. Untuk dapat melihat
perkembangan tingkat rasio ROE periode 2011-2019 dapat dilihat pada
tabel dan gambar berikut:

Tabel IV.1

Data Triwulan ROE PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
Dalam Persen (%)

Tahun Triwulan
I I "I v

2011 1,23 1,52 3,18 1,19
2012 1,41 9,98 11,40 10,41
2013 18,63 14,81 13,16 10,20
2014 4,07 0,29 0,36 0,44
2015 6,07 7,16 6,72 8,20
2016 7,51 7,89 7,51 7,40
2017 5,49 6,01 6,90 4,10
2018 6,92 6,37 4,87 2,49
2019 2,54 1,51 1,60 1,57

Sumber: www. brisyariah.co.id
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Gambar I1V.1
Perkembangan ROE PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
20 = 2011
18
16 m 2012
14 m 2013
12 m 2014
12 = 2015
6 m 2016
4 — 2017
2 — 2018
0+ . . ) 2019
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3  Triwulan 4

Sumber: data diolah microsoft office 2007

Berdasarkan pada tabel 1V.1 dapat dilihat bahwa nilai ROE pada
triwulan pertama pada tahun 2011 sebesar 1,23 persen, kemudian pada
triwulan ke dua meningkat sebesar 0,29 persen menjadi 1,52 persen,
kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar 1,66 persen menjadi
3,18 persen, dan pada triwulan ke empat menurun sebesar 1,99 persen
menjadi 1,19 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2012 nilai ROE sebesar 1,41
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 8,57 persen
menjadi 9,98 persen, kemudian pada triwuln ke tiga meningkat sebesar
1,42 persen menjadi 11,40 persen, dan pada triwulan ke empat menurun
sebesar 0,99 persen menjadi 10,41 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2013 nilai ROE sebesar 18,63
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 3,81 persen

menjadi 14,81 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
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1,65 persen menjadi 13,16 persen, dan pada triwulan ke empat menurun
sebesar 2,96 persen menjadi 10,20 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2014 nilai ROE sebesar 4,07
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun menurun sebesar 3,78
persen menjadi 0,29 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat
sebesar 0,07 persen menjadi 0,36 persen, dan pada triwulan ke empat
meningkat sebesar 0,08 persen menjadi 0,44 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 6,07
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 1,09 persen
menjadi 7,16 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar 0,44
persen menjadi 6,72 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat sebesar
1,42 persen menjadi 8,20 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2016 nilai ROE sebesar 5,49
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 2,4 persen
menjadi 7,89 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar 0,38
persen menjadi 7,51 persen, dan pada triwulan ke empat menurun sebesar
0,11 persen menjadi 7,40 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2017 nilai ROE sebesar 5,49
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 0,52 persen
menjadi 6,01 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar
0,89 persen menjadi 6,90 persen, dan pada triwulan ke empat menurun

sebesar 2,8 persen menjadi 4,10 persen.
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Pada triwulan pertama pada tahun 2018 nilai ROE sebesar 6,92
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 0,55 persen
menjadi 6,37 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar 1,5
persen menjadi 4,87 persen, dan pada triwulan ke empat menurun sebesar
2,38 persen menjadi 2,49 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2019 nilai Return On Equity
(ROE) sebesar 2,54 persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun
sebesar 1,03 persen menjadi 1,51 persen, kemudian pada triwulan ke tiga
meningkat sebesar 0,09 persen menjadi 1,60 persen, dan pada triwulan ke
empat menurun sebesar 0,03 persen menjadi 1,57 persen.

Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan
kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF juga merupakan salah satu
indikator kesehatan kualitas asset bank. Untuk melihat perkembangan

tingkat rasio NPF periode 2011-2019 dapat dilihat dari tabel dan gambar

berikut:
Tabel 1V.2
Data Triwulan NPF PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
Dalam Persen (%)

Tahun Triwulan
I ] i [\
2011 1,70 2,77 2,27 2,12
2012 2,40 2,15 1,89 1,84
2013 2,01 1,94 2,14 3,26
2014 3,36 3,61 4,19 3,65
2015 3,96 4,36 3,84 3,89
2016 3,90 3,83 3,89 3,19
2017 3,33 3,50 4,02 4,72
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2018 4,10 4,23 4,30 4,97
2019 4,34 4,51 3,97 3,38
Sumber: www. brisyariah.co.id

Gambar 1V.2
Perkembangan NPF PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
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m2014
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1

Sumber: data diolah microsoft office 2007

Berdasarkan Tabel 1V.2 dapat dilihat bahwa nilai NPF mengalami
fluktuasi. Pada triwulan pertama tahun 2011 nilai NPF sebesar 1,70 persen
kemudian pada triwulan ke dua mengalami peningkatan sebesar 1,07
persen menjadi 2,77 persen, kemudian diikuti dengan penurunan pada
triwulan ke tiga sebesar 0,5 persen menjadi 2,27 persen, dan pada triwulan
ke empat penurunan terjadi kembali sebesar 0,15 persen menjadi 2,12
persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2012 nilai NPF sebesar 2,40
persen, kemudian mengalami penurunan pada triwulan ke dua sebesar 0,25
persen menjadi 2,15 persen, di ikuti dengan penurunan pada triwulan ke
tiga sebesar 0,26 persen menjadi 1,89 persen, dan pada triwulan ke empat
juga terjadi penurunan sebesar 0,05 persen menjadi 1,84 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2013 nilai NPF sebesar 2,01

persen, kemudian menurun pada triwulan ke dua sebesar 0,07 persen
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menjadi 1,94 persen, kemudian pada triwulan ke tiga mengalami
peningkatan sebesar 0,2 persen menjadi 2,14 persen, dan pada triwulan ke
empat juga meningkat sebesar 1,12 persen menjadi 3,26 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2014 nilai NPF sebesar 3,36
persen, kemudian meningkat sebesar 0,25 persen pada triwulan ke dua
menjadi 3,61 persen, kemudian pada triwulan ke tiga mengalami
peningkatan sebesar 0,58 persen menjadi 4,19 persen, dan pada triwulan
ke empat menurun sebesar 0,54 persen menjadi 3,65 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2015 nilai NPF sebesar 3,96
persen, kemudian meningkat sebesar 0,4 persen pada triwulan ke dua
menjadi 4,36 persen, kemudia pada triwulan ke tiga menurun sebesar 0,52
persen menjadi 3,84 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 0,05 persen menjadi 3,89 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2016 nilai NPF sebesar 3,90
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 0,07 persen
menjadi 3,83, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar 0,06
persen menjadi 3,89 persen, dan pada triwulan ke empat menurun sebesar
0,7 persen menjadi 3,19 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2017 nilai NPF sebesar 3,33
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 0,17 persen
menjadi 3,50 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat kembali
sebesar 0,52 persen menjadi 4,02 persen, dan pada triwulan ke empat

meningkat kembali sebesar 0,70 persen menjadi 4,72 persen.
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Pada triwulan pertama pada tahun 2018 nilai NPF sebesar 4,10
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 0,13 persen
menjadi 4,23 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar
0,07 persen menjadi 4,30 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
kembali sebesar 0,67 persen menjadi 4,97 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2019 nilai NPF sebesar 4,34
persen, kemudian paada triwulan ke dua meningkat sebesar 0,17 persen
menjadi 4,51 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
0,54 persen menjadi 3,97 persen, dan pada triwulan ke empat menurun
sebesar 0,59 persen menjadi 3,38 persen.

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Untuk melihat perkembangan tingkat rasio BOPO periode 2011-

2019 dapat dilihat dari tabel dan gambar berikut:
Tabel IV.3

Data Triwulan BOPO PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
Dalam Persen (%)

Tahun Triwulan
| I Il v
2011 101,38 100,30 98,56 99,25
2012 99,15 91,16 89,95 86,63
2013 85,54 87,55 80,80 95,24
2014 92,43 99,84 97,35 99,77
2015 96,20 93,84 93,91 93,79
2016 90,70 90,41 90,99 91,33
2017 93,67 92,78 92,03 95,24
2018 90,75 89,92 91,49 95,32
2019 95,67 96,74 96,78 96,80

Sumber: www. brisyariah.co.id



52

Gambar 1V.3
Perkembangan BOPO PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
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Sumber: data diolah microsoft office 2007

Berdasarkan pada tabel 1V.3 dapat dilihat bahwa nilai BOPO pada
triwulan pertama pada tahun 2011 sebesar 101,38 persen, kemudian pada
triwulan ke dua menurun sebesar 1,08 persen menjadi 100,30 persen,
kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar 1,74 persen menjadi
98,56 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat sebesar 0,69 menajdi
99,25 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2012 nilai BOPO sebesar 99,15
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 7,99 persen
menjadi 91,16 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
1,21 persen menjadi 89,95 persen, dan pada triwulan ke empat menurun
sebesar 3,32 persen menjadi 86,63 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2013 nilai BOPO sebesar 85,54
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 2,01 persen

menjadi 87,55 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
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6,75 persen menjadi 80,80 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 14,44 persen menjadi 95,24 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2014 nilai BOPO sebesar 92,43
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 7,41 persen
menjadi 99,84 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
2,49 persen menjadi 97,35 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 2,42 persen menjadi 99,77 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2015 nilai BOPO sebesar 96,20
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 2,36 persen
menjadi 93,84 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar
0,07 persen menjadi 93,91 persen, dan pada triwulan ke empat menurun
sebesar 0,12 persen menjadi 93,79 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2016 nilai BOPO sebesar 90,70
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 0,29 persen
menjadi 90,41 persen, kemudian pada triwuan ke tiga meningkat sebesar
0,58 persen menjadi 90,99 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 0,34 persen menjadi 91,33 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2017 nilai BOPO sebesar 93,67
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 0,89 persen
menjadi 92,78 persen, kemudian pada triwulan ke tiga menurun sebesar
0,75 persen menjadi 92,03 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat

sebesar 3,21 persen menjadi 95,24 persen.
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Pada triwulan pertama pada tahun 2018 nilai BOPO sebesar 90,75
persen, kemudian pada triwulan ke dua menurun sebesar 0,83 persen
menjadi 89,92 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar
1,57 persen menjadi 91,49 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 3,83 persen menjadi 95,32 persen.

Pada triwulan pertama pada tahun 2019 nilai BOPO sebesar 95,67
persen, kemudian pada triwulan ke dua meningkat sebesar 1,07 persen
menjadi 96,74 persen, kemudian pada triwulan ke tiga meningkat sebesar
0,04 persen menjadi 96,78 persen, dan pada triwulan ke empat meningkat
sebesar 0,02 persen menjadi 96,80 persen.

C. Hasil Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskripsi
digunakan untuk menggambarkan tentang statistik data seperti min, max,

mean, sum, dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 1V .4

Hasil Uji Statistik Deskriptif

ROE NPF BOPO
Mean 5.864167 3.375833 93.70167
Median 6.040000 3.630000 93.81500
Maximum 18.63000 4.970000 101.3800
Minimum 0.290000 1.700000 80.80000
Std. Dev. 4.378628 0.945441 4.559663
Skewness 0.835569 -0.407955 -0.528433
Kurtosis 3.491149 1.896233 3.261133
Sum 211.1100 121.5300 3373.260
Sum Sq. Dev. | 671.0333 31.28508 727.6685
Observations 36 36 36

Sumber: data diolah Eviews 9
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Berdasarkan tabel 1V.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel NPF,

jumlah data (N) adalah 36, dengan rata-rata NPF yaitu 3,37 persen,

minimumnya adalah 1,70 persen, maksimumnya adalah 4,97 persen, sum

sebesar 121,53 persen, dan standar deviasi sebesar 0,94 persen..

Untuk variabel BOPO , jumlah data (N) adalah 36, dengan rata-rata

BOPO 93,70 persen, minimumnya adalah 80,80 persen, maksimumnya

adalah 101,38 persen, sum sebesar 3373,26 persen, dan standar deviasi

sebesar 4,55 persen.

Untuk variabel ROE, jumlah data (N) adalah 36, dengan rata-rata

ROE yaitu 5,86 persen, minimumnya adalah 0,29 persen, maksimumnya

adalah 18,63 persen,sum sebesar 211,11 persen, dan standar deviasi

sebesar 4,37 persen.



56

2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian normalitas pada
program eviews adalah dengan uji Jarque-Bera. Dimana jika pada hasil uji
Jarque-Bera < chi square maka data pada model berdistribusi normal.

Tabel V.5
Hasil Uji Normalitas

ROE NPF BOPO
Jarque-Bera | 4.550893 2.826017 1.777734
Probability 0.102751 0.243410 0.411121

Sum 211.1100 121.5300 3373.260
Sum Sq. Dev.| 671.0333 31.28508 727.6685

Observations 36 36 36
Sumber: data diolah eviews 9

Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa nilai Jarque-Bera dari
ROE sebesar 4,550893, nilai Jarque-Bera NPF sebesar 2,826017 dan nilai
Jarque-Bera BOPO sebesar 1,777734, sementara nilai chi square dengan
melihat nilai signifikan yang peneliti gunakan dalam hal ini adalah sebesar
0,05 atau 5% sehingga nilai chi square yang didapat sebesar 50,99846,
maka dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera dari semua variabel baik
dependen maupun independen lebih kecil dari nilai chi square,dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
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hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi.
Untuk mendeteksi masalah multikolinearitas dapat menggunakan
metode VIF (Varian Inflation Factor), dimana jika nilai VIF > 10 maka
terdapat multikolinearitas dalam model.

Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 12/23/20 Time: 15:23
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 51.38430 435.4242 NA
NPF 0.140572 14.61028 1.035180
BOPO 0.006044 450.6901 1.035180

Sumber: data diolah Eviews 9

Hasil uji multikolinearitas, dapat dilihat tabel di atas kolom
centered VIF. Nilai VIF untuk variabel NPF sebesar 1,035180.
Sementara nilai VIF BOPO sebesar 1,035180. Nilai dari kedua variabel
tidak ada yang lebih besar dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu ke
pengamatan yang lain tetap (homokedastisitas) dan jika varian berbeda
(heteroskedastisitas). Heteroskedastisistas pada penelitian ini di uji

dengan uji white yang pada prinsipnya meregresi residual yang
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dikuadratkan dengan variabel independen. Dari persamaan regresi
tersebut didapatkan nilai R? untuk menghitung ¢ dimana c¢? = n x R*
Pengujiannya adalah jika ¢® niung < C* wber, Maka hipotesis alternatif
adanya heteroskedastisitas dalam model ditolak.

Tabel IV.7
Hasil Uji Heteroskestisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 3.855391 Prob. F(2,33) 0.0313
Obs*R-squared 6.818541 Prob. Chi-Square(2) 0.0331
Scaled explained SS  8.240740 Prob. Chi-Square(2) 0.0162

Sumber: data diolah Eviews 9

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui
bahwa nilai c’hwng Sama dengan 6,818541 dan nilai c%ne dengan
signifikan 0,05 adalah sebesar 50,99. Maka nilai ¢? hitung < c? tabel
(6,818541 < 50,99), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam satu
model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t.; atau periode sebelumnya.
Untuk mendeteksi gejala autokolerasi dapat menggunakan uji Durbin-
Waston (D-W). Pengambilan ada tidaknya keputusan kolerasi dapat
dilihat dari beberapa ketentuan berikut:

1. Jika 0 < d < dl maka tidak ada autokorelasi positif.

2. Jika dl <d < du maka tidak ada autokorelasi positif.



3. Jika 4-dl < d< 4 maka tidak ada autokorelasi negatif.

4. Jika 4- du <d <4 - dl maka tidak ada autokorelasi negatif.

59

5. Jikadu < d <4 - du maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Tabel 1V.8

Hasil Uji Autokorelasi

Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/23/20 Time: 15:29
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Prob(F-statistic) 0.000000

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 82.92458 7.168284 1156826  0.0000

NPF -1.088630 0.374929  -2.903560  0.0065

BOPO -0.783181 0.077741 -10.07421  0.0000
R-squared 0.791075  Mean dependent var  5.864167

Adjusted R-

squared 0.778413 S.D. dependent var 4.378628
S.E. of regression 2.061153  Akaike info criterion  4.364063
Sum squared resid 140.1956 Schwarz criterion 4.496023
Log likelihood -75.55314  Hannan-Quinn criter.  4.410121
F-statistic 62.47574 Durbin-Watson stat 2.324919

Sumber: data diolah Eviews 9

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, dapat diketahui bahwa

nilai DW adalah sebesar 2,324919, yang berarti bahwa nilai du < DW <

4 - du (1,5872 < 2,324919 < 2,4128) sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing

variabel independen yang digunakan terhadap variabel dependen
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dengan menganggap variabel lain bernilai konstan. Adapun kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Hoditerima dan Haditolak apabila thiwng < taner atau nilai signifikan
> 0,05. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

2) Ho ditolak dan H, diterima apabila Jika thiwng > taoer atau nilai
signifikan < 0,05. Artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 1V.9
Hasil Uji t

Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/23/20 Time: 15:29
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 82.92458  7.168284  11.56826  0.0000
NPF -1.088630  0.374929  -2.903560 0.0065
BOPO -0.783181  0.077741 -10.07421 0.0000
R-squared 0.791075 Mean dependent var  5.864167
Adjusted R-
squared 0.778413 S.D. dependent var  4.378628

S.E. of regression  2.061153 Akaike info criterion  4.364063
Sum squared resid  140.1956 Schwarz criterion 4.496023
Log likelihood  -75.55314  Hannan-Quinn criter.  4.410121
F-statistic 62.47574 Durbin-Watson stat ~ 2.324919
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah Eviews 9

Berdasarkan hasil uji t di atas, dapat diketahui bahwa nilai

probability variabel NPF sebesar 0,0065, dan probability untuk variabel
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BOPO sebesar 0,0000, dan taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa:
(1) NPF secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap ROE,
dibuktikan dengan 0,0065 < 0,05.
(2) BOPO secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap ROE,
dibuktikan dengan 0,0000 < 0,05.
b. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara keseluruhan terhadap dependen. Adapun kriteria pengujian yang
digunkan adalah sebgai berikut:
1) Hoditerima dan H,ditolak apabila Fhiwung < Fraper atau nilai signifikan
i > 0,05. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.
2) Ho ditolak dan H, diterima apabila Fhitung > Fravel Nilai signifikansi <
0,05. Artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel terikat.



Tabel 1V.10
Hasil Uji Simultan (uji F)
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Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/23/20 Time: 15:29
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Prob(F-statistic) 0.000000

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 82.92458  7.168284 11.56826 0.0000

NPF -1.088630  0.374929 -2.903560 0.0065

BOPO -0.783181  0.077741 -10.07421 0.0000
R-squared 0.791075  Mean dependent var  5.864167
Adjusted R-squared  0.778413 S.D. dependent var  4.378628
S.E. of regression ~ 2.061153  Akaike info criterion  4.364063
Sum squared resid ~ 140.1956 Schwarz criterion 4.496023
Log likelihood -75.55314  Hannan-Quinn criter.  4.410121
F-statistic 62.47574 Durbin-Watson stat ~ 2.324919

Sumber: data diolah Eviews 9

Berdasarkan hasul uji F di atas dapat diketahui bahwa nilai

probability (F-statstik) dari kedua variabel independen sebesar 0,000000

dan nilai signifikan adalah 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF dan

BOPO secara simultan  berpengaruh terhadap ROE, dibuktikan dengan

0,000000 < 0,05.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R.
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Tabel IV.11
Uji Koefisien Determinasi

Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/23/20 Time: 15:29
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 82.92458 7.168284 11.56826 0.0000
NPF -1.088630 0.374929 -2.903560 0.0065
BOPO -0.783181 0.077741 -10.07421 0.0000
R-squared 0.791075 Mean dependent var ~ 5.864167

Adjusted R-squared  0.778413 S.D. dependent var ~ 4.378628
S.E. of regression  2.061153 Akaike info criterion  4.364063
Sum squared resid ~ 140.1956 Schwarz criterion 4.496023

Log likelihood -75.55314  Hannan-Quinn criter.  4.410121
F-statistic 62.47574 Durbin-Watson stat ~ 2.324919
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah Eviews 9

Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui bahwa nilai R? sebesar
0,791075 atau 79,10 persen hasil ini menunjukkan bahwa variabel NPF
dan BOPO berpengaruh secara simultan terhadap ROE. Sedangkan 20,90
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang dianalisis

menggunakan Eviews 9. Berikut hasil analisis yang diperoleh:
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Tabel 1V.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: ROE
Method: Least Squares
Date: 12/23/20 Time: 15:29
Sample: 2011Q1 2019Q4
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 82.92458 7.168284 11.56826 0.0000
NPF -1.088630 0.374929 -2.903560 0.0065
BOPO -0.783181 0.077741 -10.07421 0.0000

Sumber: data diolah Eviews 9

Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROE = 82,92458 + (-1,088630) NPF + (-0,783181) BOPO + 7,168284

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 82,92458 artinya apabila variabel NPF dan BOPO
dianggap konstan atau 0 maka, nilai ROE sebesar 82,92458 persen.

b. Nilai koefisien NPF sebesar -1,088630 dengan nilai negatif. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan 1 persen NPF maka ROE menurun
sebesar 1,088630 persen dengan asumsi variabel lain konstan.

c. Nilai koefisien BOPO sebesar -0,783181 dengan nilai negatif. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan 1 persen BOPO maka ROE menurun
sebesar 0,783181 persen dengan asumsi variabel lain konstan.

d. Standard error yaitu angka yang menunjukkan kemampuan untuk
memprediksikan variabel dependen. Semakin kecil angka ini maka

model regresi semakin tepat digunakan.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari mengolah
data melalui aplikasi software eviews 9 maka hasil penelitian sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh R? sebesar 0,791075 atau
79,10 persen. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (NPF dan
BOPO) berpengaruh terhadap variabel dependen (ROE) sebesar 0,791075
atau 79,10 persen. Sedangkan sisanya sebesar 20,90 persen dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
2. Pengaruh NPF terhadap ROE pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.

Dari hasil uji t diketahui bahwa variabel NPF berpengaruh secara
signifikan terhadap ROE, dibuktikan dengan nilai probability variabel
NPF sebesar 0,0065 dan taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,05
persen maka dapat disimpulakan 0,0065 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa NPF berpengaruh secara signifikan terhadap ROE.
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ulfa Mariyatul Aini (2020) dimana NPF secara parsial berpengaruh
terhadap ROE. penelitian ini juga sejalan dengan dengan teori yang
dikutip dari dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh Ali Idrus (2018)
yang menyatakan bahwa apabila NPF semakin besar maka akan
mengakibatkan menurunnya ROE, yang juga berarti kinerja keuangan
bank yang menurun kerena resiko kredit semakin besar. Begitu pula
sebaliknya, jika NPF menurun, maka ROE akan semakin meningkat,

sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik.
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3. Pengaruh BOPO terhadap ROE pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa nilai probability untuk BOPO
sebesar 0,0000 dan taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,05 persen
maka dapat disimpulkan bahwa 0,0000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel BOPO pada penelitian ini berpengaruh
signifikan ternadap ROE. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Maroni dan Saur Costanius Simamora (2020) dimana NPL,
LDR, dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Hal
ini juga sejalan dengan teori Frianto Pandia, yang menyatakan semakin
kecil BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan sehingga suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil.®

4. Pengaruh NPF dan BOPO terhadap ROE pada PT. Bank BRI Syariah,
Thk.

Hasil uji simultan (F) dapat dijelaskan bahwa nilai probability dari
kedua variabel independen sebesar 0,000000 dan nilai signifikan adalah
0,05 persen maka dapat disimpulkan bahwa 0,000000 < 0,05 sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa NPF dan BOPO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Monica (2019) dimana ditemukan hasil bahwa secara
bersama-sama variabel CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR berpengaruh

terhadap ROE perusahaan yang terdaftar di Bank Indonesia.

* Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank ( Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012), him. 72.
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E. Keterbatasan Penelitian

Adapun yang menjadi keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Keterbatasan pada penggunaan variabel independen, hanya menggunakan
variabel NPF dan BOPO sebagai variabel yang mempengaruhi ROE.

2. Keterbatasan pada tahun penelitian, yaitu pada penelitian ini hanya meneliti
dari tahun 2011-2019.

3. Keterbatasan referensi yang menjelaskan secara detail tentang variabel-
variabel yang ada pada penelitian ini.

4. Keterbatasan pengujian data yang masih menggunakan aplikasi Eviews 9

yang bukan versi terbaru dari Eviews.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terkait
Pengaruh NPF dan BOPO terhadap ROE pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
yaitu sebagai berikut:

3) Secara parsial variabel NPF bepengaruh signifikan ternadap ROE, yang
dibuktikan dengan analisis uji t, bahwa variabel NPF memiliki nilai
signifikan < 0,05 yaitu (0,0065 < 0,05). Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

4) Secara parsial variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROE.
Dibuktikan dengan analisis uji t, bahwa variabel BOPO memiliki nilai
signifikan < 0,05 vyaitu (0,0000 < 0,05). Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

5) Secara simultan variabel NPF dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap
ROE, yang dibuktikan uji F, dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu
(0,000000 < 0,05). Artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel terikat.

68
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan PT. Bank BRI Syariah apabila ingin meningkatkan profit,
saya sarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan untuk menekankan
perkembangan Non Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sebab didalam hasil penelitian variabel
Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki kontribusi tinggi dalam perkembangan
profitabilitas.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang
dapat memengaruhi variabel ROE selain NPF dan BOPO, serta menambah
tahun penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan signifikan.

3. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan, khususnya dalam lembaga

keuangan.
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& CAR IXPAM) dorcan Merrper rghan Rsic Kk Peryakan Do S AT IR R e o~
don Risko Posar "ok | N 2| Moot Teap Teshadsp Modl ':m 2%
T Asat Totap Totadep Modl 5% 2585
L Aktva Produkti! 1L Aktiva Preduktif
1. Adiva Produls Bermasaloh (NPA) 254% 308 1. Aktiva Procuidi! Bermasalah (NPA) 284% 258%
2 1 NPFGoss 300 31 2 | 3. NPFGross 284 240%
b NPF Net 201% 240% b, NPF et 194% 1%
3 POA Pkl ihacio Aiva Prosued S0 BRNRNRRNEY | 2 | TPAPoRAisfalen i Prosidt SO
4. Pameruhan PPA Procbtt t000% | tonges | | ¢ | Pomehen P4 Poder h0ms
W Retabilitss o, | Revtabittes
1. ROA 1% LA 1. ROA 141% 141%
2 ROE HE% 1A% 2 ROE 1481% 256%
3 NI NCOM (et Core Operational Magpi) 661% 0% 3| NMNCOM (Nt Core Goevatons! Msrp) 657% TEB%
& OER (Operationl Eficency Ratio) B554% BN 4. CER (Cpevstions! Effcency Rati) BT55% 9,16%
V. Ubuidites i
1 Quiok Rstos ST - s | | Uity
1. Cukck Ralio = = 20 5153%
2 Sertfiat investasl Mucharabah Antarbank (SMA) ehadap DPK 3905 535 2| Sartat Investssi Mudverabeh Antivbsrk (SIMA) bsbedap DPK 23% Bi5%
3 Doposan o6 terhadap DPK ans | Qs 3 Deposan int iehaden DPK 5025% 0
4 FOR (Financing to Deposd Rato) 10050% | 101.26% 4. FOR (Finensing fo Dagos! sk} WaETR | 10277%
V. Kepatutan (Compliance)
1. & Pomentase Peiangoaan BMPX V. Kepstuhan (Comphisnce)
A0, Phak Tenat - 1. a Persentase Pelarggenss BUPK
€3 S : : 22 e anas ;
i L
m:”m ' b. Persantase Preisrgansen BNPK
n: b1, Pibok Terkat .
82. Pk Tk Tkt > e 2 Pk Tidk Terkat : :
2 G Rapish % 500% 2 GWMRupizh 505% 505%
3 PON . - L PON $ e

gasio 2013 P RASIO 2013 2012
L Permodalan
1 & CAR(PMM) dengan Memperhitongian Risho KnedtPesymiran Dana | 1488% | 1200% ol m'"'“’z_""“‘"""m o o
b CAR (KPMM) dengan Nemperibrgian Risko Kredt Pesyaluran Dans . wm"‘"m' ok : :
dan Risko Pasar 1458% 1292% AT i
2| Aot viap Nods 17548 KopssPanyshaen Qana 2as Risho Pisat AN _ﬂ&!
Nadty. 2% 7 | fok Teksg Trhesp Model Ni% It
0 Aktiva Produkst i | aoasat
2. 0 NPFGua 208% 28™% 1 2 NfGuos L06% m
b NPF et 2% 1% bR M 2% 181%
3. PPAPsodudt terhadep Akdive Produkst 180% 174% 1 PPAPANT et At Prods 5% e
4 Pemenchan PPA Produkd! 90.00% $0.00% & Panerchen FPA Poddst 01005 10090%
Nl Restabilkas L Rentabiites
LROA 1.35% 14% | RONY 1188 1,954
2 ROE 13.16% 11.40% 2 | ROEY 0205 1041%
3 NMNCOM (Net Coe Opastionel Mape) TN LE LY 3 NINNCON (Wt Com Operstions’ Magiel ) 8% T8
4, OFR (Opertone Effcency Ratc) 2060% B A CER (Operstiony’ Efcascy Rxk) BN% MBE%
N Uksidtas W Ubsidias
1 QuickRafos gl 0% 970% 1| QukRato = Tl e 28
2 Sertion lsvestan Mocharsdah Astarbank (SIVA) tehadss OFK 405% 6.25% 2| Setii inessta Mechamiat Antanank (SVA) hadep DPK B45% 484
3 Deposan bt terhadap DFK B9 44788 3 Deposs b erdacep OPK 5% L]
& FOR (Finwecing % Depest Ruto) 10561% 10 A | FOR (Fisaccing s Depust Reto) ) R
V. Kepatohan (Compllance) % | Keputitws (Compalined
1. & Peesentase Pelanggarsn BMPK L |'= Pomuiaes Pelmppemn BVPK
Al Phat Tedat - e iuthicser s
82 Phak Tidsk Terkat . 5l PhkBid el *
Persertase Pearpeuss b Persntass Pelargousn PR
; b PhakTadat - - - AL T >
b2. Pk Trdsk Terkat z b2 Pk Tk Tkt : 3
2 GAMRps 5% e ook o
Y2, - - " Vit Dot
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VABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Por 31 Marot 2015 dan 2014
y 20 Jus 2015) (30 Jus 2004
CAR (KPNI Nempamiungken Risko ] TNERIA
i mﬁwwmm B "fnmmwm =T AN
b [KPNN) dengan Kndy R |
Peryalran Oana dan Fisio Pasar wa% | s 2| At podukd ermaslah 2 aset oo progukf bamesalah leadep
| e adan 2515 JURE AN Vi el et 0 s v el | 4
1| Aidva Produtsf Bemasash 28y wel o o 3| Aset podubdf ermasiab terhadap bt aset ot el oum
2. | a NPF Gross 4565 404% 4, | Cadengan Kenugian Pecurunan Nial (CHPH] aset eangan rhadap ;
b NPF Net _ ie%| I el ot el 18
3| PPAProdsi leradep Alfes Producf 151% 120% 5| KPF goss 5% LS
3 o asel o 7. | Refom On Assas (ROY) o] o
2 | ROE 5(T% 407% B | Retom On Equiy ROE) T46% 2%
3. | NNINCOM (st Core Opsratio! Margi) T | 60 0. | et NG 1|
L OERWEﬁ:;v/uF:NI s | A% 10, | Mt pecatig Mrgin (NOM) 1% 0%
¥ b : 1. | Baya Gperasiceal lantacep Pandagelan Oppaasionsl (30O U o
| QR Tl Lo LT | i gt ot e |
§ wm»m«wzmon ég: a01% | 19 | Fiaccig b Dt Rt (FOR) REE|  BUS
4| FOR (Feancrg f Depoed ki) sas | | | [FEPTVAAN {Complance) '
v (Compiiance) 1, | & Pursanas Peiangyaean BMPD
1]a m:;mm at, Phak Tkl =
: 5 a2, Phek T et .
2.2 Phat Tidak Terkal 5
Pessentase Pelampaan b Perseniase Pelsmpatan BWPD
i . b1, Phak Tkl .
Gv:‘zmrmrm b2 Phak Tk ket
- 3 =
2 Rupah 506% 5m% & ?ﬂm 808 5064
b Valas U%| 0% . «
3| Pow 0% | 00 b GV vikfa asog W] 08K
3| Possl Dnisa Nelo (PON) icera hessunten 1M% | ooy

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN .

Per 30 September 2015 dan 2014

(__Rasio ) (30 30p 2015) (0 30p 2014

Tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

RASIO 3 Dea 2015 1 D 2614

RASIO KINERJA
1, | Keseajban Paryedzan Modal Miksen (KPMV) 1982% 18% RASID KINERJA
2| Aset produldy Bemasaizh dan 252! non procuid¥ bemasazh hadap 1| Kowagban Pampodiam Meca Msmmun (CPUN 1190% 1259%
toal 2set prodse dan 2 ron pocubtt PYECS ITTS 1| Aot produt bemasakat dan saet 0 ok bermasakas ihadsp
3. | Asetproci bemeasalzh ihadzp il asel produlti [ I A aset o e pnd oo prec ! 7Y T
4. | Cadengan Kenugian Penuuren Nisi (COPN) asst baungen lehadzp i pmmmwaum 1153 4185
a8t produst 181% 14% & | Comrgm Kougan Perusunan N (COPN) ase! houasgin edade
§. | NPF grss 49% 4% ! procuef 1564 1425
B | NPFoet W A4 : ":z" ;g ;m
7.| Rt OnAsssts (RO 0| 0%
8 Mmmfam’m) B 0% T.| Aukm Cndawvs ROA ) Ol oM
9, | Mt imbalan (NY | 50 B[ Aok On Epy R0E) VY
1. | ot Opsrating Mg [NOW) 55| 0% L| Mirbin(N) ) ]
11, | Biaga Operascnal szhadap Pandapatan Opeasicnal S0P0) moty| g 10. | Mol Cparsting Marght (NOM) ' 141% 054%
12| Pembiayaan b has! wneds; wa peman B s - WW:“”:“““'W Sm :g
13, | Fnascig to Dapest Rato [FOR) mat |  ap - :ﬁmm km‘ poro ayar i 8
KEPATURAN [Compliance) g b Degesd Rt FOR) A L)
.| & Persentase Pelasggaren ENPD  KEPATUNAN (Conplasce)
| ot PhatTetal ; = L ‘m:‘?"m
a2, Phsk Tt Terka : c :zmmarm
b Persentase Pelampatian BUPD .
b1, Phak Tedat : - 2 m"mm
02, Phak Tkt Tehat ; ‘ A Phet Tt Il
2| GAM Rupizh 2| omhe
8 GWMngah Sos| 50 3 O npiap T
b G vshtaasiy e L 0. M vl iy el
3. | Pusis Daviea Neto [PON) secera kesglonhan AR 0% 3| Posis Dovsa Moo (PON)secaa kosgerhn 0 D




LAPORAN RASIO KEUANGAN

31 Mar 2017 31 Mar 2016

1. | Kewsfban Perpediaan Modsl Miniewn (KPMV) R N
2 | Aost produkd! bermasaish 67 asel non poduldd bermasalah wrhadep
el ot prockukd dan et fom produd 391% 450
3 | st produks bermasaieh lerhadsp it asel produl! 350% 4285
4 | Cadangan Kenugan Penureran Ni (CKPN) aset tavengen lemedap
sl pocuit] 206% 15%
5 | NPFposs 4M1% 44%
B | NPFret 13% 390%
7. | Retum On Assets (ROA) 055% 0%
8 | Retum On Equly (ROE) SA%% 158
9| Mot imbelan {N) 5T (koY
10. | st Operating Margin (NOM) 02 Su%
1. | Biays Opecasionsl lethadap Pendapatan Operasicral (S0PCY Q% 708
12| Pambiayasn tag hasl ledadap kral pesbiayasn _D% 9%
13 | Foanting b Dagost Rutio [FOR) 5% B’
KEPATUMAN (Compliancs)
1. | & Perseniase Pelarggaran BNPD
a1, Pivek Terkat .
8.2 Phak Tidah Tedeat -
b, Persentase Pelampauan BUPD
b1, Ptk Terkat '
b2 Pk Tidak Tadal -
2| GWMRpeh
& GWM nopish % 305%
B GWM vaksa esig 156% 131%
3| Possi Devisa Neto (PON) secara hesshonhan 246% AT

LAPORAN RASIO KEUANGAN

30 Sep 2017 | 30 Sep 2016

RASIO KINERJA
1| Kewafban Pemyadiasn Model Minmen (KPUM) n%|  MIN
2| Asn produkd bemasaiah dan aset non produi demasalah inhadhy

ot ase! prodehl den aset non produkel 28% 5%
3| Aset produke berrarsaieh terhadap ol asel produld! 3N 438
4 | Cadangan Kerugien Penurunan N (OGN aset keuangan lertadap

asel procukdf 184% A5
5| NPFpuoss 45 2%
| NPFret 40 18
7| Retum On Asssls (ROA] 08% 038%
8| Retum On Equly (ROE) £30% 5%
9| Nefimbaian () ST B4
10 | Nef Gperating Marpin (NON) 026% 045%
1t | Bays Operasionsl lachadap Peedapatan Opirascesl (50P0) $20%% 0%
12| Panbiayaan bag hast tarhartap 1 pamblayasn BI™ ki
13 | Finsnoing o Depos Refio (FOR) % B38%
KEPATUHAN (Compllance)
1| & Passntase Pelnggarmn ENPD

2t Phak Terait .

.2 Pihak Tidak Terkad .

b Passeriase Pelampasan BMPO

b.1. Phak Terkat :

b2 Pibak Tidsk Terkad .
2 | GWMRuph :

2 GWM nph 5% s

5. GWM valsta asing 1705 R 3
3| Possi Devisa Nato (PON) secara kessiunhan 44% 2%

LAPORAN RASIO KEUANGAN

‘Tanggal 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016
30 Jun 2017 || 30 Jun 2018

1. | Newgben Penyediase Nodal Wamun (KPVN) ik Y 1406%
2| Ao prodid] bemasaan dan ssel ron podtt bireasash irhadep

Wt 353! podeie dan esel ron podekd 3% L%
5| At prodid] bemasalal lemasap tokal aset produdd 360 4%
4, | Cadargan Kerugian Perurnan Nl (CRPH aset heuangan ledadap

35t ot 19% 2%
5 | NPFgose % G
6 | NPFo 5505 3%
7. | Retam On Assals ROA) 671% 1,03%
B | Rk On Equty ROE) 6014 TH%
8| Nel intalan [N) 557% 6445
10| st Oparating Margin (NOW| 025% 051%
11, | Biaya Qparasiond lesatap Pendapaian Opesasinal (ROPO) 01 D41%
12, | Perbiayaan tegi hesi derhadsp ol pendayaan A% kifes S
13, | Finasoing o Dapasd st [FOR) 6754 B15%
REPATUMAN (Compiiance
10| 2 Passinvase Peianggacat BUFD

&1, Phuak Tereat

22 Pk Tk Tedad -

b Pessrnase Pebamgauan BUPD

b1, Plaak Terat

b2 Phak Tidak Tadat
% | GWNRpa

3. CWMapsh % 535%

b GIWM valuta 26eg 100% 1.15%
3| Posisi Devisa Neto (FON) secas hesebnban 0% 152%

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
RASIO 31Des 2017 [ 31 Das 2018
RASK) KNERIA
1. | Kewagben Pernediaan Model Vinkrun (KPVN) 2% 5%
2| Asstpuodid derresaah dan 252 non produied bermaselah Yerhedep
okl 2ot 381 dan asel oo produkd! 4% 3%
3 | Asetpuohi] emvasaeh temadan bl aset o ol g
4. | Corergen derugen Perurunn Nii (CKPN) aset hevangan latads)
asel produvil 1% 131%
5. | WPFqus Y
b | NPFoet 4TS kb
7. | Retum On Asss (ROA) 5% 035%
b | Rt o Equly (RCE) 4| Tas
8| Mefimbekn N (.19 5%
10, | Mot Opavatiog Marglo (NON| 515 045%
11, | Bieys Oparasiceel rhecep Perdepatan Opesssond (BOPY) sN%| oA
12 | Penbiayeen bagihast bshadp lai pambieyaat nER| B
13, | Finsocing i Depost Rk [FORY 14T B1A4TS
KEPATUHAN [Cemplance)
1. | & Passeriass Pelasgyaan BUPD
a1, Phak Terkal
27 Phaic Tesk Tedat
b Pessenkase Panpauan BNFO
bt Pha Terkal
b2 Pk Ticak Tedast
2 | GARpa
. Giiagkh | 6
b, Gt vebsa asirg th
B 3. | Posis Dewisa Neka [PON) secama besshnfn 3% 14%
M

Bl




LAPORAN RASIO
KEUANGAN

Tanggal 31 Maret 2019 dan 2018

LAPORAN RASIO
KEUANGAN

Tanggal 30 Juni 2018 (Diaudit} dan 30 Juni 2018 (Tidak Diaudit)

No. Reso 3 Mar 2019 31 Mar 2018] [ Noy Rasio 3 &0 20193 n N
Rasio Kinaria Raslo Kinsrja
1. | Kewajban Panyedas Modd Mnmum (KPMWM) T8N A% 1. | Kewaban Penyediaan Modal Minissum (FAY magn | BA%
2 | Ase! produich! bemnasaiah dan ase! ron proddtf bermasalsh tihadan | 2 | Aset produbt dermasdzh dan asetnoa prodh bermasdlzh ¥thadzp
ot asel produk dan aset non produba! 40M% fnkal s produbF dan asek ron prod assh | apes
3 | Aset produh bermesaiah ferhadap nial aset produid] 305% 3 | Ask produhif bemrasalah tarhadap botal aset produkif 347% 335%
4 | Cadangan Keruyan Penwrunan Niai (CKPN] aset heuaegen letadap 4 | Cadangen Kerugizn Pemrunan Nkai (CKPN) aset keugngan ferhadzp
asel produkt! 1.94% 40 % a8 p-,':d_hll ; 057% 140%
5. | NP gross § | NPF guss 496% |  513%
8 | NPF et B | NPF et 451% 435%
1. | Fsdum Co Asseds (ROA) 7. | Retum On Asssfs 1RON) 03% 052%
8. | Refum Go Equiy (ROE| 8 | Retun On Equly [ROE) 151% 6%
8 | Nt imtaian N 9 | Nl Imbatan (NI) e | 518%
10 | Nes Opevafing Marg (NOM| 10, | Ne Opsrating Magin (NO) Q56% [ 04%
11, | Beban Cperasond teradsp Pendepaan Operasiond (30°0) 11, | Bzhen Operasional terhasan Pecdzpatm Operasiond (30PC) R
12. | Pembigyaan bag hasi erhaap olal perbiayaan 12 | Pembiayasn bag hasi tehadzp total pemiayaan B | B06%
13, | Financing o Depost Rt (FOR) 13| Finaneing o r\m“ Ratlo (FOR) s | TR
Kepatuhan {Compiiance) Kegatuhzn (Compliance}
1. | & Perseriase Pelarggaran BUFD 1. | Persentzs Pelanggaran B4PD
1, Pitat Tertat |, Phak Tesal
2 Pibak Tidak Teral 2 Pha Tidzk Tekat
b. Perszniase Pelampanan EMPD b. Perzentzss Pelampanar BAPD
1. Pitat Terkat | Phak Tekat
2 Pitak Tidak Tedat 2 Phak Tidsh Teekal
2 | G 2 [GAM
a. G Rupizh R T00% 3, GWN Rupich 1N
b, G wauts asng :’, 1080% b, GiM vaita asa'g 150 1%
Posss: Devisa Nek PO secara kesauhan Th|  DE0%| |3 | Posisi Devisa Neto [PON] secara beshen %[ 138%

LAPORAN RASIO
KEUANGAN

Tanggal Laporan 30 September 2018 dan 30 September 2018

Ne. Ras 30 Sap 2019130 Sep 213
Rasio Kinerja
1. | Kewaghan Penyediaz Modal Mnmum (KPVM) B55% | 0™
2 | Astt produbtf bermasalah dan aset non produkd! bermasaish terhadan
okl ased produAF dan aset non produkif 504% 405%
3 | Aset prodabd bermasaah taradap otal 3sed prodakd 325 J36%
& | Casangan Kenugian Penununan Nisl (CKPY) aset keangan tetadap
asef produkt 143% 1 56%
5 | NPF grass 485% 5%
) HFF el 397 4 30%
7. | Ratm On Assefs m'm 0.32% 01T%
B Mm On Equiy (ROE) 1.60% 467
9 | Nat lmbizkzn (NI} 558% §26%
10 | Ne! Cozrating Wagw (NOM) 5% 0.10%
11, | Beban Qperasional termadap Pendapatan Operasional (BOPT) 0 R
12 | Pembayazn bagi hasi kerhadap ot penbizyaan 2%  B5%
13 | Financig ko Depost Refio (FOR) L T
Kepatuhan (Compliance)
| | & Persentass Pelanguaran BUFO
| Phak Tedat
2 Phak Tda Terat
b. Perséntass Pelampauan BP0
| Phak Teat
2 Phak Tdak Tedat
2 |G
3 GWM Rupah 450 | 700
b. GWM vaiusa asing 29% 191%
3 | Pesisi Davisa Netn (PDN| secara kesslunhan 0.93% 117%

LAPORAN RASIO
KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Ne, Rasio 31 Des 2019 {31 Des W18
Rasio Kinera
1, | Kewdan Pempecizan Moda Mirimem (KPNM) 56%| B%
2 | Aot produktd termasaizh dan aset non produbs termasalzh eradap
fokal asst produtf dan 3set aom produbd 54%% 550%
3 | Aoet produthi bermasaizh techadap fofal aset produili 346% 415%
4. | Casengan Kerugian Penurusan Nkai (CKPN] aset kiuangan rhadzp
asel produbdyt 181% 157%
5 | NPF gross 5| 67%
8. | NPF sl 135% 457%
7. | Retm On Assafs (ROA) 031% 045%
§ | Redum On Equdy (ROE) 15T% 24%
8 | N Imbalan (i) 372 5.36%
10, | Nat Cperafing Margin (NCA) 5% A%
11, | Betian Cperasional lemasap Pendapatan Operasiond (30P0) %aN | %5
12 | Pembiayaan bag hasi Yerhadzp tosal pembayaan 4300% | 3746%
13, | Finanning & Depast Rat (FOR) 1% TOA%
Kegatuhan {Complance)
1. | & Persentas Pelanggaran BMPD
1, Pihak Terkall
2 Pihak Tigak Terkat
b. Persentase Pelampauan BNPD
1, Pihak Tekat
2 Pihak Tidak Terkait
2 [GWM
3. Gt Rupizh G 5%
b. G valta asng 18%% 1A
Posts Devtsa Neko (PON| secara keselunhan 045% 053%




Data Return On Equity Pada PT Bank BRI Syariah, Tbk. Periode

2011-2019
Tahun Triwulan
| 1 11 v
2011 1,23 1,52 3,18 1,19
2012 1,41 9,98 11,40 10,41
2013 18,63 14,81 13,16 10,20
2014 4,07 0,29 0,36 0,44
2015 6,07 7,16 6,72 8,20
2016 7,51 7,89 7,51 7,40
2017 5,49 6,01 6,90 4,10
2018 6,92 6,37 4,87 2,49
2019 2,54 1,51 1,60 1,57




Data Non Performing Financing Pada PT. Bank BRI Syariah, Tbk.
Periode 2011-2019

Tahun Triwulan

| 1 11 v
2011 1,70 2,77 2,27 2,12
2012 2,40 2,15 1,89 1,84
2013 2,01 1,94 2,14 3,26
2014 3,36 3,61 4,19 3,65
2015 3,96 4,36 3,84 3,89
2016 3,90 3,83 3,89 3,19
2017 3,33 3,50 4,02 4,72
2018 4,10 4,23 4,30 4,97
2019 4,34 4,51 3,97 3,38




Data Biaya Operasional Pendapatan Operasional Pada PT. Bank
BRI Syariah, Tbk. Periode 2011-2019

Tahun Triwulan
| 1 11 v

2011 101,38 100,30 98,56 99,25
2012 99,15 91,16 89,95 86,63
2013 85,54 87,55 80,80 95,24
2014 92,43 99,84 97,35 99,77
2015 96,20 93,84 93,91 93,79
2016 90,70 90,41 90,99 91,33
2017 93,67 92,78 92,03 95,24
2018 90,75 89,92 91,49 95,32
2019 95,67 96,74 96,78 96,80
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